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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF MATERIALS BASED ON MODEL AL'QURUN
TEACHING MODEL (ATM) TO INCREASE UNDERSTANDING

CONCEPT MATHEMATICS AND STUDENT BELIEFS

By

Ambar Pristia Rini

This study aimed to develop teaching materials based on Alqurun Teaching Model
(ATM) to improve students' understanding of mathematical concepts and beliefs.
The subjects of the study were seventh grade students of SMP N 1 Metro
Lampung. This research material development research design follows the
Tessmer flow through the preliminary stage and the formative evaluation stage.
The research data is obtained by the ability to comprehend the concepts of
mathematics and student beliefs. The results show that teaching materials based
on Alqurun Teaching Model (ATM) effectively improve the understanding of
mathematical concepts. The syllabus design, RPP is done based on instructional
guidance. Once the ATM learning model is applied, the validation results,
individual tests and small groups are in good category. However, student beliefs
fall into less effective categories. With the research can be seen that the teaching
materials affect the ability of understanding the concept of mathematics.

Keywords: Model Alqurun Teaching Model (ATM), understanding of
mathematics concepts, beliefs students.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR  BERBASIS AL’QURUN TEACHING
MODEL (ATM) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIKA DAN BELIEFS SISWA

Oleh

Ambar Pristia Rini

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Alqurun
Teaching Model (ATM) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dan
beliefs siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas 7 SMP N 1 Metro Lampung.
Desain penelitian pengembangan bahan ajar ini mengikuti alur Tessmer melalui
tahap preliminary dan tahap formative evaluation. Data penelitian diperoleh
dengan uji kemampuan pemahaman konsep matematika dan beliefs siswa.
Hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis Alqurun Teaching Model
(ATM) efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika. Desain silabus,
RPP dilakukan berdasarkan tuntunan bahan ajar. Setelah model pembelajaran
ATM diterapkan, hasil validasi, tes perorangan dan kelompok kecil berada dalam
kategori yang baik. Namun, beliefs siswa termasuk dalam kategori kurang efektif.
Dengan penelitian dapat diketahui bahwa bahan ajar berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika.

Kata kunci: Alqurun Teaching Model (ATM), pemahaman konsep matematika,
beliefs siswa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, yang berarti

bahwa setiap manusia berhak untuk berkembang dalam pendidikan.

Perkembangan yang dihadapkan pada setiap manusia antara lain adalah dalam

bidang  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Melalui proses pembelajaran,

perkembangan IPTEK semakin pesat dalam memajukan daya pikir manusia.

Proses pembelajaran tersebut diantaranya adalah pembelajaran matematika.

Dalam dunia pembelajaran saat ini matematika memasuki Abad ke 21 dimana

siswa di semua tingkat pembelajaran dihadapkan dengan tantangan karena bidang

dan tekhnologi yang mereka pilih harus mengikuti matematika. Bidang ini berasal

dari dari Ilmu, Teknologi, Ilmu Kesehatan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu

Lingkungan, Astronomi, Seni dan Humaniora. Peran utama yang dimainkan atau

diasumsikan oleh matematika membuat semuanya meluas dan menarik berbagai

nama dari para ahli. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh

Hudoyo (Gradini: 2017) bahwa matematika mempunyai peranan yang sangat

esensial untuk ilmu lain, utamanya sains dan tekhnologi sehingga matematika

menjadi sangat penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan potensi

peserta didik. Fitur yang dipegang oleh peranan matematika membuatnya menjadi

subjek studi yang harus dipelajari dari sekolah dasar sampai sekolah menengah.
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Guru yang menyampaikan materi matematika seharusnya menyiapkan kondisi

siswanya agar mampu menguasai konsep-konsep yang berhubungan dengan

permasalahan sehari-hari. Daryanto (2013: 156) mengemukakan bahwa materi

matematika buka lagi sekedar aritmatika, melainkan berbagai jenis topik dan

persoalan yang akrab dengan kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran akan tambah

berarti jika siswa mempelajari materi yang disajikan melalui konteks kehidupan

sehari-hari mereka atau berdasarkan pengalaman.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada smua peserta didik mulai dari

usia dini. Hal ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan

bekerjasama mudah tercapai. Pendapat tersebut senada dengan isi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas: 2006) yang mengemukakan bahwa,

“Salah satu tujuan Kurikulum KTSP pelajaran matematika yaitu agar peserta didik

memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah”.

Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran matematika di atas dapat dikatakan

bahwa mempelajari matematika sangat bermanfaat untuk peserta didik. Peserta

didik mulai memperlajari matematika sejak usia dini hingga sekolah menengah.

Pembelajaran matematika menumbuhkan keterampilan atau kemampuan

memahami konsep serta sikap positif siswa yang berguna dalam mempelajari ilmu

pengetahuan maupun dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian skor Indonesia dalam Trends in International Mathematics and
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Science Study (TIMSS) tahun 2011 menunjukkan penurunan jika dibandingkan

tahun 2007. Untuk perempuan skor TIMSS tahun 2007 sebesar 399 kemudian

mengalami penurunan menjadi 392 pada tahun 2011 (Puspendik: 2016). Penuruan

skor tersebut mungkin disebabkan kurangnya kemampuan pemahaman konsep

pada diri siswa. Seperti yang dinyatakan Zulkardi (Harja: 2012) bahwa ”mata

pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Peserta didik harus memahami

konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan

mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata.

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting

dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan

kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan

pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.

Pemahaman konsep matematika merupakan penyerapan dari suatu materi

pelajaran matematika. Kualitas pemahaman konsep matematika turut

mempengaruhi peserta didik dalam menguasi pelajaran matematika. Khoidah

(2014: 4) “Pemahaman konsep menjadi modal utama dalam menguasai pelajaran

matematika”. Setiap materi dalam pelajaran matematika selalu berkaitan jadi agar

lebih mudah dalam memahami materi selanjutnya diperlukan pemahaman konsep

matematika, dengan pemahaman konsep matematika peserta didik akan lebih

mudah dalam mempelajari materi selanjutnya dan mudah dalam menyelesaikan

berbagai macam soal matematika.

Herman (Anggreni: 2017) yang menyatakan bahwa belajar matematika itu

memerlukan kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini
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akan melahirkan teorema atau rumus. Dengan kemampuan siswa menjelaskan

atau mendefinisikan teorema atau rumus, maka siswa tersebut telah memahami

konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan

mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan

tetapi maksudnya sama. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus

ditekankan ke arah pemahaman konsep matematisnya sehingga dapat diterapkan

dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari.

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Programme for International Student

Assesment bahwa Indonesia menduduki peringkat 58 dari 65 negara partisipan

(PISA: 2009). Penelitian tersebut mengemukakan bahwa kemampuan siswa dalam

menerapkan konsep-konsep matematika ke dalam masalah-masalah yang

berkaitan kehidupan sehari-hari sangat rendah. Siswa cenderung menghapal

konsep seperti tertulis dalam buku paket mereka tanpa mereka memahami maksud

konsep tersebut. Kesalahan siswa lainnya adalah ketika mereka tidak mampu

dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari materi yang dimaksud.

Pemahaman konsep yang baik akan turut mempengaruhi daya berpikir siswa

terhadap pemecahan masalah matematika. Hal ini diperkuat pendapat Sanjaya

(Harja: 2012) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa

penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang

dimilikinya. Dalam pemahaman konsep matematika siswa tidak hanya sebatas
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mengenal tetapi siswa harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep

yang lain untuk memecahkan suatu permasalahan matematika.

Siswa dalam memecahkan permasalahan matematika hanya mengerjakan apa

yang dicontohkan oleh guru, tanpa tahu makna dan pengertian dari apa yang ia

kerjakan. Disinilah peranan seorang guru berpengaruh dalam membangun

keyakinan siswa terhadap matematika. Keyakinan (belief) siswa terhadap

matematika mempengaruhi bagaimana ia “menyambut” pelajaran matematikanya.

Keyakinan yang salah, seperti menganggap matematika sebagai pelajaran yang

sangat sulit, sangat abstrak, penuh rumus, dan hanya bisa “dikuasai” oleh anak-

anak jenius, menjadikan banyak siswa yang cemas berlebihan menghadapi

pelajaran dan ulangan/ujian matematikanya berdasarkan pendapat Widjajanti

(Wahyuni: 2009). Padahal kecemasan yang berlebihan dapat berdampak negatif

terhadap hasil ujian/ ulangan yang diperoleh.

Bagaimanapun, para guru memegang peran penting dalam membangun beliefs

siswa terhadap matematika. Berdasarkan hasil penelitian Carter dan Norwood

(Tahir: 2009) “It is evident that what the teacher does in classroom influences

students’ beliefs about mathematics” (Sudah jelas bahwa apa yang guru lakukan

di kelas mempengaruhi keyakinan siswa tentang matematika). Jadi, apa yang

diyakini siswa selama belajar matematika sebagian besar berasal dari gurunya.

Guru menjadi peran utama dalam keberhasilan belajar siswa dan diharapkan

mampu membantu meningkatkan keyakinan siswa terhadap matematika.

Menurut Ernest (Viholainen: 2014) Teachers’ beliefs have an important impact on

teaching practices in the classroom and also on student learning outcomes, and a
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change in beliefs is considered to be a perquisite for changes in teaching

practices (Keyakinan guru memiliki dampak penting dalam proses mengajar di

kelas dan juga pada hasil belajar siswa, dan perubahan dalam keyakinan

dipertimbangkan sebagai pembaharuan dalam praktik pembelajaran). Diharapkan

keyakinan guru akan membentuk keyakinan dan sikap siswa yang dapat

menunjang prestasi belajar siswa. Keyakinan ini yang biasa kita sebut dengan

Beliefs.

Guru dalam meningkatkan beliefs siswa terhadap matematika memiliki beberapa

pertimbangan. Safera (2015) menyampaikan bahwa untuk meningkatkan beliefs

siswa perlu memperhatikan kondisi masing- masing siswa, situasi kelas secara

umum, interaksi antar siswa, buku matematika yang menjadi pegangan, guru

mengajar, dan metode mengajar yang digunakan guru. Selain itu beliefs yang baik

memerlukan suatu pembelajaran dimana siswa belajar dalam aktivitas yang

melibatkan kelompok seperti halnya pembelajaran dengan bahan ajar dan model

yang prestasi belajar.

Beliefs matematik yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh diri dan

lingkungannya. Tentunya guru memiliki peranan yang sangat penting dalam

mempengaruhi beliefs siswa. Raymond (Dede: 2013) mengemukakan defined

mathematics beliefs as personal judgments about mathematics formulated from

experiences in mathematics, including beliefs about the nature of mathematics,

learning mathematics, and teaching mathematics (beliefs matematika sebagai

penilaian pribadi tentang matematika yang diformulasikan dari pengalaman dalam

matematika, termasuk kepercayaan tentang sifat matematika, pembelajaran
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matematika, dan pengajaran matematika yang bisa diperoleh dari guru atau tenaga

pendidik di tempat mereka belajar). Pengalaman belajar matematika yang

menarik dibutuhkan guna menumbuhkan beliefs siswa terhadap matematika.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa seperti guru,

metode, karakteristik siswa, media dan bahan ajar. Menurut Kusumam (2016: 29)

“Guru memegang peran sentral terhadap proses dan hasil pendidikan karena guru

merupakan subyek yang diharapkan mampu menterjemahkan kurikulum menjadi

lebih operasional dalam bentuk silabus maupun bahan ajar. Seorang guru

memiliki tugas untuk merencanakan pembelajaran melaksanakan pembelajaran,

mengevaluasi, menganalisis, menindaklanjuti serta pengembangan profesi.”

Dalam merencanakan pembelajaran seorang guru perlu membuat suatu bahan

ajar. Hermas (2012) menyatakan bahwa melalui bahan ajar guru akan lebih mudah

dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah

dalam belajar. Bahan ajar yang ada disekolah saat ini lebih didominasi oleh buku

cetak yang diproduksi/diberikan oleh pusat, seperti contoh gambar di bawah ini.

Gambar 1.1 Bahan ajar yang dipergunakan siswa di Sekolah
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Dapat diperhatikan bahwa bahan ajar tersebut langsung diawali dengan contoh

penggunaan matematika formal tanpa disertai gambar. Hal ini memungkinkan

siswa kesulitan memahami materi matematika. Buku yang digunakan oleh siswa

masih belum bisa membantu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

Selain itu, pada buku cetak pada umumnya bahasa yang digunakan terlalu sulit

dipahami bagi siswa dan tingkat kesulitan soal yang sangat bervariasi juga terasa

sukar dikerjakan, hal tersebut dikarenakan buku cetak tidak sesuai dengan usia,

kecenderungan, dan kebutuhan siswa. Hasil penelitian Helmanda (2011: 76)

menyatakan bahan ajar yang menarik dapat menarik minta siswa untuk melihat,

membuka dan kemudian membaca bahan ajar tersebut. Cara penyajian materi juga

harus disesuaikan dengan usia, kecenderungan, dan kebutuhan siswa. Penyajian

materi sebaiknya diawali dengan permasalahan yang sering dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari, agar siswa merasa lebih dekat dan akrab dengan materi

yang akan mereka pelajari. Jika siswa sudah merasa dekat, tentunya mereka akan

lebih mudah dalam mempelajari dan memahami materi tersebut. Untuk mengatasi

hal tersebut diperlukan pengembangan bahan ajar selain buku teks pelajaran.

Pengembangan bahan ajar haruslah sesuai dengan tuntunan kurikulum,

karakteristik sasaran, dan tuntunan pemecahan masalah belajar yang disusun

dengan tepat. Ketepatan bahan ajar yang disusun guru akan membantu proses

penalaran siswa untuk memahami konsep dasar, mengembangkan pengertian

siswa, memberi motivasi siswa untuk mengembangkan pemikirannya, serta

menumbuhkan kreativitas berpikir yang menggunakan prosedur matematis.
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Namun, pada kenyataanya dalam pembelajaran sehari-hari bahan ajar yang

digunakan guru belum memenuhi kriteria bahan ajar yang baik. Bahan ajar

harusnya bersifat mandiri, artinya dapat dipelajari oleh peserta didik secara

mandiri karena sistematis dan lengkap.

Pengembangan bahan ajar perlu dikembangkan guru agar pembelajaran dikelas

lebih efektif, efesien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang harus dimilki.

Bahan ajar yang dikembangkan harus memilki karakter yang ada di kurikulum

2013. Kurikulum ini diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia yang

produktif, kreatif dan inovatif melalui penguatan spiritual, sikap, ketrampilan dan

pengetahuan. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah modifikasi bahan ajar yang

sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa serta sesuai 4 Kompetensi Inti yang

ada di Kurikulum 2013.

Bahan ajar yang diterapkan dapat merujuk pada Model Pembelajaran Alqurun

(Alqurun Teaching Model, disingkat ATM). Sutiarso (2016) mengemukakan

bahwa ATM adalah model pembelajaran yang memiliki urutan dengan

memadukan urutan taksonomi Bloom dan kompetensi inti kurikulum 2013.

Pembelajaran ATM ini memiliki 7 langkah yaitu:

Acknowledge (pengakuan) merupakan salah satu bentuk alat pendidikan yang

mampu membangkitkan motivasi belajar bagi siswa. Literature atau penelusuran

pustaka ini dilakukan oleh siswa dan guru menyediakan atau memfasilitasi

berbagai sumber belajar dari materi yang akan dipelajari oleh siswa. Quest atau

menyelidiki adalah kegiatan penyelidikan siswa terhadap beberapa objek, fakta,

atau data dari materi yang akan dipelajari. Unite atau menyatukan/ mensintesis



10

adalah kegiatan mengabungkan berbagai unsur yang memiliki kesamaan sifat atau

karakter dari objek, fakta, atau data dari materi yang akan dipelajari. Refine atau

menyaring adalah kegiatan siswa dalam menyaring atau memilih gabungan unsur

dari hasil kegiatan unite.

Use atau penerapan adalah kegiatan mengimplementasikan pengetahuan yang

diterima siswa dari kegiatan inti sebelumnya. Name atau menamakan adalah

kegiatan menentukan cara baru penyelesaian masalah/soal yang paling efektif dan

siswa memberikan nama cara barunya tersebut. Siswa memiliki cara tersendiri

dala menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dan menamakan

penyelesaian nya dengan tahan Name. Dengan menggunakan Model ATM

diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih

bermakna terutama dalam pelajaran matematika.

Pelajaran matematika kelas VII semester 1 pada Kurikulum 2013 terdiri dari lima

pokok bahasan, salah satu materinya adalah Bilangan bulat dan pecahan. Materi

bilangan bulat dan pecahan merupakan salah satu materi yang sangat penting

untuk dasar materi selanjutnya seperti materi bilangan berpangkat pada tingkat

menengah atas. Dalam matematika terdapat konsep prasyarat sebagai dasar untuk

memahami konsep selanjutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila siswa

tidak memahami konsep pada materi tertentu, hal tersebut akan mempengaruhi

pemahaman siswa pada materi selanjutnya. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka

kesulitan yang dialami siswa akan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Salah satu prinsip pada kurikulum berbasis kompetensi adalah menggunakan

acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan
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peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai

ketuntasan dinamakan kriteria ketuntasan minimal (Wahyuni: 2014). Berdasarkan

hasil wawancara dengan salah satu guru kelas VII di SMP Negeri 1 Metro,

diketahui bahwa nilai ulangan harian siswa pada materi bilangan bulat dan

pecahan kurang dari 50% siswa yang mencapai KKM. Nilai KKM matematika

kelas VII di SMP Negeri 1 Metro adalah 77.

Dengan demikian, agar siswa mengalami kemudahan dalam memahami materi

bilangan bulat dan pecahan, maka perlu disusun dan dikembangkan suatu bahan

ajar yang dapat mengarahkan dan memacu aktivitas berpikir siswa sehingga

tujuan dari suatu proses pembelajaran dapat dicapai. Pengembangan bahan ajar

penting dilakukan guru agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan mencapai

kompetensi. Pengembangan bahan ajar tersebut tidak hanya mencapai 3

kompetensi inti yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi 4 kompetensi inti

yang ada pada Kurikulum 2013.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin mengembangkan bahan ajar

berbasis Alqurun Teaching Model (ATM) pada konsep materi Bilangan bulat dan

pecahan yang diharapkan dapat membantu siswa tidak hanya memahami konsep

dan mengembangkan beliefs matematika tetapi tercapainya 4 kompetensi inti yang

ada di Kurikulum 2013 sekaligus menyesuaikan langkah pencapaian kognitif

Taksonomi Bloom. Judul yang diambil peneliti adalah “Pengembangan Bahan

Ajar Berbasis Alqurun Teaching Model (ATM) Untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dan Beliefs Siswa”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses dan hasil (produk) pengembangan bahan ajar berbasis

ATM yang dikaitkan dengan kemampuan pemahaman konsep dan beliefs siswa

SMP ?

2. Apakah bahan ajar yang dikembangkan berbasis model ATM efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik SMP ?

3. Apakah bahan ajar yang dikembangkan berbasis model ATM efektif untuk

meningkatkan beliefs peserta didik SMP ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Menghasilkan produk berbentuk bahan ajar berbasis model ATM untuk

peserta didik SMP.

2. Mengetahui keefektivan bahan ajar yang dikembangkan berbasis model ATM

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

SMP.

3. Mengetahui keefektivan bahan ajar yang dikembangkan  berbasis model

ATM untuk meningkatkan beliefs peserta didik SMP.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai bahan ajar yang berbasis ATM

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan beliefs siswa
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yang kemudian dapat dijadikan salah satu acuan dalam mengembangkan bahan

ajar matematika.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Guru

Sebagai masukan bagi guru, atau praktisi pendidikan dalam pembelajaran

matematika untuk memilih model pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik.

2. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dan bahan kajian bagi sekolah dalam mengembangkan program

pengajaran yang sesuai dengan visi sekolah. Selain itu, sebagai sumbangan yang

baik dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas peserta didik dalam proses

pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat menjadi lebih baik.

3. Bagi Peserta didik

Sebagai peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga

sebagai motivasi dalam belajar matematika.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

1. Pengertian Bahan Ajar

Seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah

memerlukan bahan ajar. Dalam website Dikmenjur (Depdiknas: 2008)

dikemukakan pengertian bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi/

substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis,

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam

kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat

mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis sehingga

secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.

Bahan ajar digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran guna

meningkatkan hasil belajar.

Winkel (2004) menerangkan bahwa “Bahan ajar adalah bahan yang digunakan

untuk belajar dan yang membantu untuk mencapai tujuan instruksional”. Segala

bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik

dan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan perencanaan

dan penelaahan implementasi pembelajaran berupa buku pelajaran, modul,
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handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, bahan

ajar elektronik dan sebagainya. Menurut Ida malati bahan ajar itu sangat unik dan

spesifik. Unik, artinya bahan ajar tersebut hanya dapat digunakan untuk peserta

didik tertentu dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi bahan

ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dari

peserta didik tertentu. Sistematika cara penyampaiannya pun disesuaikan dengan

karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa yang menggunakan.

Majid (2008: 173) menyatakan bahwa “ Bahan ajar merupakan informasi, alat dan

teks yang diperlukan guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan

implementasi pembelajaran“. Bahan ajar tersebut dapat digunakan guru untuk

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dirancang dan ditulis dengan

kaidah instruksional. Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan

yang tidak tertulis.

Widodo (Janna: 2014) mengemukakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat

sarana yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi

dengan segala kompleksitasnya. Desain bahan ajar yang menarik dan sistematis

membantu siswa memperoleh pengetahuan baru. Bahan ajar bersifat sistematis

artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belajar. Desain bahan

ajar tersebut dirancang dan disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala

bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu
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guru/tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam

rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan dan dapat mencapai

tujuan kurikulum pendidikan berupa buku pelajaran, modul, handout, LKS, model

atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, bahan ajar elektronik dan

sebagainya.

2. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Depdiknas (2008: 10) menyebutkan tujuan penyusunan bahan ajar yakni:

1) Menyediakan  bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah dan daerah.

2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Sedangkan Menurut Daryanto (2014: 171), Bahan ajar disusun dengan tujuan,

sebagai berikut:

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik,yakni bahan ajar yang sesuai

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Depdiknas (2008: 9) menyebutkan bahwa manfaat penulisan bahan ajar dibedakan

menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat bagi guru yaitu:

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntunan kurikulum dan kebutuhan siswa.

2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh.
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3) Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai

referensi.

4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis

bahan ajar.

5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif

antara guru dan siswa karena siswa merasa lebih percaya kepada gurunya.

6) Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan

pembelajaran.

7) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah angka kredit

untuk keperluan kenaikan pangkat.

8) Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan.

Selain manfaat bagi guru ada juga manfaat bagi siswa yaitu:

1) Kegiatan pembelajaran lebih menarik.

2) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri

dengan bimbingan guru.

3) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang

harus dikuasai.

Adapun manfaat atau kegunaan penyusunan bahan ajar menurut Dirjen

Dikdasmenum (Prastowo: 2012) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

kegunaan bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta didik.

1. Kegunaan bagi pendidik

Ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik yaitu :

a. Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
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b. Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah

angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan pangkat.

c. Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya diterbitkan.

2. Kegunaan bagi peserta didik

Jika bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan menarik, maka ada tiga

kegunaan bahan ajar bagi peserta didik diantaranya :

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.

b. Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara

mandiri dengan bimbingan pendidik.

c. Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap

kompetensi yang harus dikuasainya.

Sesuai kurikulum 2013 untuk mengembangan bahan ajar di sekolah perlu

memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa, yaitu menuntut adanya

partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam pembelajaran. Pengembangan

suatu bahan ajar harus didasarkan pada analisis kebutuhan siswa agar

memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Perlunya pengembangan

bahan ajar, agar ketersedian bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntunan

kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntunan pemecahan masalah belajar.

Pengembangan bahan ajar harus sesuai tuntunan kurikulum, artinya bahan ajar

yang dikembangkan harus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada

Standar Nasional Pendidikan baik standar isi, standar proses, dan standar

kompetensi lulusan. Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan dengan

lingkungan, kemampuan, minat dan latar belakang siswa.
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3. Pengelompokkan Bahan Ajar

Majid (Malalina: 2013) mengelompokkan bahan ajar ke dalam 4 jenis yaitu :

1. Bahan Ajar Cetak

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti handout, buku,

Lembar kegiatan Siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto (gambar) dan model

(maket).

2. Bahan Ajar Dengar (Audio)

Bahan ajar dengar (audio) dapat berupa kaset, radio, piringan hitam dan

compact disk audio. Bahan ajar audio dapat menampilkan pesan yang

memotivasi.

3. Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio Visual)

Bahan ajar pandang dengar dapat berupa video compact disk dan film. Program

video/film biasanya disebut sebagai alat bantu pandang dengar (audio visual

aids/audio visual media).

4. Bahan Ajar Interaktif

Bahan ajar interaktif menurut Guidelines for Bibliographic Description of

Interactive Multimedia, multimedia interaktif adalah kombinasi dari dua atau

lebih media (audio, teks, grafik, gambar, aimasi, dan video) yang oleh

penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan atau perilaku

alami dari suatu presentasi.

4. Fungsi Bahan Ajar

Menurut panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas dalam (Prastyoko, 2015)

disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:
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a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses

pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari/dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

5. Prinsip-prinsip Bahan Ajar

Amri (Malalina: 2013), mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu

diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi pelajaran. Prinsip-prinsip

dalam pemilihan materi pembelajaran antara lain sebagai berikut.

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret

untuk memahami yang abstrak.

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman

peserta didik.

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan belajar.

Depdiknas (2008: 11) mengungkapkan bahwa pengembangan bahan ajar

hendaknya memperhatikan enam prinsip pembelajaran yaitu:

1. Dimulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkrit untuk

memahami yang abstrak

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.
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3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa.

4. Motivasi belajar yang tinggi adalah salah satu faktor penentu keberhasilan

belajar.

5. Mencapai tujuan.

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus

mencapai tujuan.

Menurut Sutedjo (2009: 4) ada sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan bahan ajar. Prinsip-prinsip yang dimaksud meliputi prinsip

relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip tersebut adalah sebagai berikut :

1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Bahan ajar atau materi pembelajaran

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian

standar kompetensi, kompetensi dasar dan standar isi. Sebagai contoh, jika

kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka

materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta.

2) Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus

dikuasai siswa satu macam, maka materi pembelajaran yang harus diajarkan

juga harus meliputi satu macam.

3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai

dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi

tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit

akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga

yang tidak perlu untuk mempelajarinya.
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6. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan suatu bahan ajar harus didasarkan pada analisis kebutuhan siswa.

Terdapat sejumlah alasan mengapa perlu dilakukan pengembangan bahan ajar,

seperti yang disebutkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas

dalam (Budiyanto, 2016) sebagai berikut :

1) Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar yang

dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum.

2) Karakteristik sasaran, artinya bahan ajar yang dikembangkan dapat

disesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, karakteristik

tersebut meliputi lingkungan sosial, budaya, geografis maupun tahapan

perkembangan siswa.

3) Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan

masalah atau kesulitan dalam belajar.

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu memperhatikan

karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu menuntut adanya

partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar berkaitan erat dengan perencanaan pembelajaran.

Dalam pengembangan bahan ajar juga perlu memperhatikan berbagai aspek

seperti dalam perencanaan pembelajaran, yaitu kondisi kesiapan siswa dalam

menerima pelajaran, materi yang akan dipelajari, dan kesiapan guru terhadap

materi yang akan diajarkan dalam proses pembelajaran. Dalam Panduan

Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas (2008) ada tiga

tahap atau langkah pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan bahan ajar

yaitu: analisis kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan membuat
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bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar dan evaluasi

bahan ajar.

a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang

harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap SK-KD, analisis

sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Analisis dimaksud

dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis SK-KD

Analisis SK-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi

mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat

diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu

semester tertentu dan jenis bahan ajar mana yang dipilih.

2. Analisis Sumber Belajar

Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan bahan

ajar perlu dilakukan analisis.  Analisis dilakukan terhadap ketersediaan,

kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya.  Caranya adalah

menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang dikaitkan dengan

kebutuhan.

3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah

satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk

mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan

kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik.
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Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan

analisis sumber bahan sebelumnya.

b. Menyusun Peta Bahan Ajar

Mutaqqin (2016) menyatakan bahwa setelah proses analisis kebutuhan bahan ajar

selesai kita laksanakan, selanjutnya dalam membuat dan menyusun bahan ajar kita

akan mengetahui jumlah bahan ajar yang mesti kita siapkan dalam satu semester

tertentu. Maka, langkah yang perlu kita lakukan berikutnya adalah menyusun peta

kebutuhan bahan ajar. Hal ini penting kita lakukan mengingat peta bahan ajar

mempunyai banyak kegunaan. Menurut Diknas, paling tidak ada tiga kegunaan

penyusunan peta kebutuhan bahan ajar. Kegunaan dari penyusunan peta bahan

ajar adalah:

1) dapat mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis.

2) dapat mengetahui sekuensi atau urutan bahan ajar (urutan bahan ajar ini sangat

diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan).

3) dapat menentukan sifat bahan ajar.

Berkaitan dengan sifat bahan ajar, penting bagi kita untuk memahami bahan ajar

yang bersifat dependent dan independent. Bahan ajar dependent adalah bahan ajar

yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lainnya,

sehingga dalam penulisannya harus saling memperhatikan satu sama lain, apalagi

jika masing-masing bahan ajar itu saling mempersyaratkan. Sedangkan bahan

ajar independent adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau dalam penyusunannya

tidak harus memperhatikan atau terikat dengan bahan ajar lainnya. Jika peta

kebutuhan bahan ajar telah kita buat, maka tahap berikutnya dalam menyusun
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bahan ajar adalah menyusun bahan ajar menurut struktur bentuk bahan ajar

masing-masing. Dengan demikian, perlu kita pahami bahwa masing-masing

bentuk bahan ajar memiliki struktur yang berbeda-beda. Maka dari itu, kita juga

harus memahami struktur dari berbagai bentuk bahan ajar tersebut

c. Membuat Bahan Ajar Berdasarkan Struktur Bentuk Bahan Ajar

Langkah ketiga dalam pembuatan bahan ajar adalah membuat struktur bahan ajar.

Muttaqin (2016) mengemukakan bahan ajar terdiri dari atas susunan bagian-

bagian yang kemudian dipadukan, sehingga menjadi sebuah bangunan utuh yang

layak disebut sebagai bahan ajar. Susunan atau bangunan atau bangunan bahan

ajar inilah yang dimaksud dengan struktur bahan ajar. Sebagaimana telah

disebutkan sebelumnya bahwa masing-masing bentuk bahan ajar memiliki

struktur berbeda.

Oleh karena itu, kita perlu memahami dan mengetahui masing-masing bentuk

bahan ajar tersebut agar bisa membuat berbagai bahan ajar yang baik. Namun,

dari beraneka ragam struktur bahan ajar yang ada, secara umum ada tujuh

komponen dalam setiap bahan ajar, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi

dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja,

dan penilaian.

Pada dasarnya, bahan ajar merupakan susunan bagian-bagian yang kemudian

dipadukan, sehingga menjadi sebuah satu kesatuan yang utuh dan fungsional.

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi salah satu

kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai

kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan
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dengan KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan ajar

ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya.

d. Evaluasi Bahan Ajar

Setelah selesai menulis bahan ajar, selanjutnya yang perlu Anda lakukan adalah

evaluasi terhadap bahan ajar tersebut. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui

apakah bahan ajar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki.

Evaluasi bahan ajar dilakukan dengan tahap ujicoba produk atau uji lapangan

dilakukan sebelum bahan terpublikasikan. Teknik evaluasi bisa dilakukan dengan

beberapa cara, misalnya evaluasi teman sejawat ataupun uji coba kepada siswa

secara terbatas. Responden pun bisa anda tentukan apakah secara bertahap mulai

dari one to one, group, ataupun class.

Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan.

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain:

1. Kesesuaian dengan SK, KD

2. Kesesuaian dengan perkembangan anak

3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

4. Kebenaran substansi materi pembelajaran

5. Manfaat untuk penambahan wawasan

6. Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial

Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:

1. Keterbacaan

2. Kejelasan informasi
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3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

4. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat)

Komponen Penyajian antara lain mencakup:

1. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

2. Urutan sajian

3. Pemberian motivasi, daya tarik

4. Interaksi (pemberian stimulus dan respond)

5. Kelengkapan informasi

Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:

1. Penggunaan font, jenis dan ukuran

2. Lay out atau tata letak

3. Ilustrasi, gambar, foto

4. Desain tampilan.

B. Alqurun Teaching Model (ATM)

Sutiarso (2016) mengemukakan bahwa Model Pembelajaran Alqurun (Alqurun

Teaching Model, disingkat ATM) adalah model pembelajaran yang memiliki

urutan dengan memadukan antara urutan taksonomi Bloom dan kompetensi inti

kurikulum 2013. Model pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi alternatif

model pembelajaran dalam matematika serta mencapai kompetensi sesuai

kurikulum 2013. Model Pembelajaran ATM ini memiliki 7 langkah yaitu:

1. A untuk Acknowledge (Pengakuan)

2. L untuk Literature (Penelusuran Pustaka)
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3. Q untuk Quest (Menyelidiki / Analisis)

4. U untuk Unite (Menyatukan / Sintesis),

5. R untuk Refine (Menyaring),

6. U untuk Use (Mengaplikasikan),

7. dan N untuk Name (Menamakan)

Langkah-langkah di atas dapat dijabarkan sebagai berikut :

Acknowledge atau pengakuan adalah urutan pertama atau kegiatan pendahuluan

dalam pembelajaran pada Model ATM. Pengakuan yang dimaksud  terbagi 2

bagian, yaitu (1) pengakuan terhadap kepada kebesaran Allah yang telah

memberikan ilmu, dan (2) pengakuan terhadap keterbatasan kemampuan awal

siswa. Tujuan pengakuan bagian (1) adalah untuk mencapai kompetensi inti 1

(sikap spiritual) dan bagian (2) adalah untuk apersepsi. Adanya apersepsi

diharapkan dapat memberikan pemahaman dasar awal bagi siswa saat

mempelajari materi yang baru, dengan demikian apersepsi dapat memberikan

kemudahan siswa dalam belajar.

Pada kegiatan pendahuluan ini, guru akan memberikan informasi, ilustrasi,

contoh, guru juga menghubungkan pengetahuan lama, prasyarat, pengetahuan

informal, pengalaman anak di rumah dengan materi dan aktivitas yang dapat

membangkitkan pengakuan dan kesadaran siswa akan kebesaran Allah dan

perlunya mendekatkan diri kepada-Nya. Selanjutnya, guru juga harus mengakui

keterbatasan kemampuan awal siswa, sehingga guru perlu melakukan berbagai

apersepsi yang disesuaikan dengan kemampuan awal siswa yang beragam. Guru

perlu memberikan pengakuan (Acknowledge) dari apa yang siswa telah lakukan
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atau miliki. Law (2012) mengemukakan “The ultimate aim of recognition is to

encourage adolescents to continue demonstrating positive behavior ...” tujuan

utama dari pengakuan adalah mendorong remaja untuk terus menunjukkan

perilaku positif. Guru memberikan pujian atau pengakuan pekerjaan yang baik

adalah motivasi utama untuk melanjutkan pembelajaran yang baik. Dengan

adanya Acknowledge, terutama dalam hal ini memberikan pujian merupakan

sarana untuk membangkitkan motivasi siswa. Manakala seorang siswa

mendapatkan pengakuan karena dia mendapatkan nilai tertinggi, tentu semangat

belajarnya pun akan meningkat, karena keinginan untuk mempertahankan dan

meningkatkan prestasi belajarnya. Guru memberikan pengakuan harus pada

tempat dan kondisi yang tepat. Karena motivasi belajar siswa akan meningkat jika

diiringi pengakuan atau penghargaan dan apresiasi yang baik.

L berarti Literature (penelusuran pustaka), Literature atau penelusuran pustaka.

Nazir (2003: 27) mengemukakan bahwa penelusuran pustaka adalah teknik

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dipecahkan.” Dalam pembelajaran, kegiatan ini dilakukan

oleh siswa dan guru menyediakan atau memfasilitasi berbagai sumber belajar dari

materi yang akan dipelajari oleh siswa. Guru dapat menyediakan literatur dalam

berbagai bentuk seperti buku, kamus, direktori, ensiklopedi, buku pedoman, buku

pegangan, majalah, kliping, video/film, rekaman suara atau sumber belajar dari

internet, bibliografi, dan lain-lain.

Selain itu guru juga dapat memberikan tugas kepada siswa untuk mencari literatur

pada sumber yang ditentukan. Sarwono mengemukakan beberapa tujuan literature
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yaitu 1) menemukan konsep yang akan diteliti. 2) membedakan hal-hal yang

sudah dilakukan dan menentukan hal-hal yang perlu dilakukan, 3) melakukan

sintesa dan memperoleh perspektif baru, 4) menentukan makna dan hubungan

antar konsep .

Q untuk Quest atau menyelidiki/menganalisis adalah kegiatan penyelidikan siswa

terhadap beberapa objek, fakta, atau data dari materi yang akan dipelajari. Sanjaya

(2010: 127) mengemukakan bahwa analisis adalah kemampuan menguraikan atau

memecah suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur serta

hubungan antar bagian bahan itu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suherman

(Herdian: 2010) menyatakan bahwa analisis adalah kemampuan untuk merinci

atau menguraikan suatu masalah (soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil

(komponen) serta mampu untuk memahami hubungan diantara bagian-bagian

tersebut.

Pada saat siswa melakukan aktivitas penyelidikan, maka guru berperan

memberikan bimbingan, bantuan atau pendampingan. Penyelidikan oleh siswa

harus didasarkan pada literatur yang ditelusuri sebelumnya. Penyelidikan yang

dilakukan oleh siswa harus dapat memilah suatu objek, fakta, atau data menjadi

beberapa bagian yang lebih kecil/sederhana. Saat menyelidiki objek, fakta atau

data siswa bekerja secara berkelompok. Siswa berdiskusi dengan anggota

kelompoknya menyelesaikan tahap Quest. Tahapan selanjutnya dalam

pembelajaran ini adalah tahap Unite atau penggabungan .

U merupakan Unite atau menyatukan/mensintesis adalah kegiatan mengabungkan

berbagai unsur yang memiliki kesamaan sifat atau karakter dari objek, fakta, atau
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data dari materi yang akan dipelajari. Hamdani (2011: 151) mengemukakan

bahwa sintesis diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan

menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk

pola baru yang lebih menyeluruh. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal

untuk menjadikan orang lebih kreatif. Seseorang yang kreatif sering menemukan

atau menciptakan sesuatu.

Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Dharma (Kamriantiramli: 2011)

mengemukakan bahwa dalam berpikir divergen pemecahan masalah atau

jawabannya belum dapat dipastikan. Selain itu, Dharma dengan kemampuan

sintesis, siswa dimungkinkan untuk menemukan hubungan kausal, urutan tertentu,

astraksi dari suatu fenomena. Pada tahap unite ini, peran guru memberikan

pengarahan dan klarifikasi terhadap hasil sintesis yang dilakukan siswa. Fadli

(2010) Sintesis adalah kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatakan

berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru

yang lebih menyeluruh. Kata kerja operasional yang dapat digunakan adalah

mengategorikan, mengombinasikan, menyusun, mengarang, menciptakan,

mendesain, menjelaskan, mengubah, mengorganisasi, merencanakan, menyusun

kembali, menghubungkan, merevisi, menyimpulkan, menceritakan, menuliskan,

mengatur.

R (Refine) atau menyaring adalah kegiatan siswa dalam menyaring atau memilih

gabungan unsur dari hasil kegiatan unite. Kegiatan refine ini bertujuan untuk

mengendapkan unsur-unsur yang penting dari hasil kegiatan unite. Pada tahap

refine, guru memberikan kesempatan siswa untuk menginternalisasi

(memasukkan) materi tersebut kedalam pikirannya.
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Sutiarso (2016) mengemukakan bahwa jika siswa terbiasa melakukan refine

dalam belajarnya, maka unsur-unsur penting yang dipelajari siswa akan bertahan

lebih lama dalam ingatan. Siswa membangun sendiri ingatan dalam dirinya

dengan memberi kesimpulan akhir dari materi yang dipelajari. Siswa menuliskan

kesimpulan berupa unsur-unsur penting berdasarkan materi yang sudah dipelajari.

U (Use) atau penerapan dan N (Name) adalah kegiatan penutup dalam

pembelajaran. Use atau penerapan adalah kegiatan mengimplementasikan

pengetahuan yang diterima siswa dari kegiatan inti sebelumnya. Menurut Usman

(Faiqoh: 2011) Penerapan (aplikasi) adalah proses berpikir yang setingkat lebih

tinggi dari pemahaman. Dalam aplikasi siswa diharapkan mampu memilih,

menggunakan dan menerapkan dengan tepat suatu teori, hukum, metode pada

situasi baru atau situasi yang lain. Ditingkat ini, seseorang memiliki kemampuan

untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan sebagainya di

dalam kondisi kerja.

Anderson dan David (Palupi: 2016) mengemukakan bahwa mengaplikasikan yaitu

menerapkan yang menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan

prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). Menjalankan

prosedur merupakan proses kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah dan

melaksanakan percobaan di mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan

mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus dilakukan. Siswa

harus memilih prosedur dengan tepat dan benar. Arikunto (Amelia: 2016)

mengemukakan bahwa siswa pada tahap ini menyeleksi atau memilih suatu
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abstrasi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk

diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar. Penerapan

dilakukan agar siswa mampu memecahkan persoalan rutin dengan abstrasi

tertentu. Siswa memerlukan latihan soal sehingga siswa terlatih untuk mengetahui

abstrasi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

Name atau menamakan (N) adalah kegiatan menentukan cara baru penyelesaian

masalah/soal yang paling efektif dan siswa memberikan nama cara barunya

tersebut. Jika dibandingkan dengan taksonomi Bloom (revisi), tahap name

termasuk dalam tahap creating (mencipta). Creating merupakan tahapan yang

paling sulit dalam taksonomi baru. Menurut Rahayu (2012) “siswa dikatakan

mampu Create jika dapat membuat produk baru/ penyelesaian baru dengan

merombak beberapa elemen atau bagian ke dalam bentuk atau stuktur yang belum

pernah diterangkan oleh guru sebelumnya”. Hal ini dikarenakan siswa diminta

untuk menemukan solusi baru dari suatu masalah dengan cara nya sendiri. Siswa

yang secara konsisten bisa berpikir sampai tahap ini berarti siswa telah mencapai

level berpikir tinggi, dalam hal ini guru berperan mengarahkan dan menguji

efektifitas cara baru yang dinamakan siswa.

Pada dasarnya ATM merupakan suatu model pembelajaran yang diawali/

difokuskan pada penyelidikan permasalahan dan penyelesaian tugas-tugas untuk

diperoleh suatu pemahaman konsep dan beliefs siswa terhadap pelajaran

matematika. Model pembelajaran ini di dalamnya memuat langkah-langkah

pembelajaran untuk mencapai 4 kompetensi inti atau taksonomi Bloom.
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Untuk lebih ringkasnya tahapan  model pembelajaran ATM ini dapat dilihat pada

gambar 2.1. ATM yang terdiri atas 7 tahapan yaitu: acknowledge, literature,

quest, unite, refine, use, dan name.

Dengan tahapan-tahapan model pembelajaran ATM seperti pada gambar 2.1

diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran dalam matematika, dan

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika serta mencapai

kompetensi yang diharapkan pada Kurikulum 2013 (contoh bahan ajar dapat

dilihat pada lampiran).

C. Pemahaman Konsep Matematika

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa sehingga dapat

mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan pelajaran

dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan

atau mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip

dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan

kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama.

Sesuai dengan Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 22

tahun 2006 tentang standar isi adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami

Tahap 1

Acknowledge

Tahap 2

Literature

Tahap 7

Name

Tahap 5

Refine

Tahap 6

Use

Gambar 2.1 Tahap-tahap Model Pembelajaran ATM

Tahap 3

Quest

Tahap 4

Unite
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konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi dan menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan. Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang

ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma)

secara luwes, akurat, efesien dan tepat. Hal ini sejalan dengan Sanjaya dalam

Seminar Nasional (Dedi: 2013) mengatakan apa yang di maksud pemahaman

konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi

pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah

dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep yang

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Pemahaman konsep sangat

penting, karena dengan pemahamanan konsep akan memudahkan siswa dalam

mempelajari matematika. Sejalan dengan yang dikemukakan Joyce (Nainggolan:

2014) menyatakan “Jika siswa sudah mengetahui suatu konsep tertentu, mereka

dapat dengan mudah belajar menamakannya”.

Sedangkan Kilpatrick, Swafford, & Findell (Afrilianto: 2012), pemahaman konsep

(conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi

dan relasi dalam matematika. Pemahaman sebuah konsep matematika yang rumit

dan kompleks diperlukan adanya kecermatan, yaitu cermat menggunakan operasi

matematika, cermat memahami makna simbol pada suatu konsep, memahami

konsep-konsep sebelumnya, dan mengaitkan konsep sebelumnya dengan konsep

yang sedang dipelajari.

Menurut Lasmiyati (2014: 165) pemahaman konsep adalah kunci aspek

pembelajaran karena salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam

belajar matematika adalah memahami konsep matematika. Siswa yang mapu
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memahami konsep matematika dapat diartikan mampu untuk mengungkapkan

kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. Memahami konsep

matematika berarti siswa mampu menggunakan konsep dalam situasi yang

berbeda. Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam

pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (Harja: 2012) bahwa

“mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Artinya dalam

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan

pembelajaran tersebut di dunia nyata. Konsep-konsep dalam matematika

terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hierarki dari yang paling sederhana

ke yang paling kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika

merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.

Dari beberapa pendapat tesebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep

adalah kemampuan siswa dalam memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang

telah dipahami ke dalam kegiatan belajar, dimana siswa tidak sekedar mengetahui

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari tetapi mampu mengungkapkan

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.

2. Indikator Pemahaman Konsep

Depdiknas (Dedi: 2013), indikator pemahaman konsep sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang suatu konsep;

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya);

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;
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5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep;

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu;

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini, dibatasi pada lima indikator yaitu:

a. Menyatakan ulang suatu konsep;

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan

konsepnya);

c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep;

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu;

e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

D. Beliefs Matematika Siswa

1. Pengertian Beliefs

Keyakinan yang biasa disebut beliefs telah menjadi elemen penelitian yang sangat

populer dalam beberapa dekade terakhir ini. Kata beliefs telah digunakan dengan

makna yang berbeda dalam komunitas wacana pendidikan matematika. Thompson

(Dede: 2012) mengungkapkan bahwa beliefs (kepercayaan) dianggap sama

dengan konsep, makna, proposisi, peraturan, preferensi atau gambaran mental.

Hal ini dipertegas oleh pendapat schoenfeld (Dede: 2012) mendefinisikan bahwa

beliefs dilihat dalam pengertian yang jauh lebih luas sebagai "konstruksi mental

yang mewakili modifikasi pengalaman dan pemahaman orang-orang" dan

membentuk persepsi dan kognisi mereka dalam situasi apa pun.

Di sisi lain pada perkembangan psikologi kognitif telah terjadi peningkatan sistem

keyakinan matematika. Menurut Jin (2010) menyatakan Student’ belief systems
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about mathematics are made up of one‟s views of the nature about mathematics,

its teaching and learning, as well as beliefs about self in mathematics and

learning contexts (sistem keyakinan tentang matematika terdiri dari pandangan

seseorang tentang dunia matematika, pengajaran dan pembelajarannya, serta

kepercayaan tentang diri dalam konteks matematika dan pembelajaran). Dengan

menggunakan keyakinan matematika diharapkan siswa mampu mengkoneksikan

pelajaran matematika di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan pendapat Jin, Ernest (Jin: 2010) menambahkan beliefs matematika

adalah pandangan tentang sifat dan nilai matematika. Beliefs pembelajaran

matematika mengacu pada pandangan tentang kemampuan dan metode

pembelajaran siswa, keyakinan tentang pengajaran matematika mengacu pada

pandangan tentang tujuan pengajaran, metode pengajaran, sumber daya dan

penilaian. Menurut Eynde (Jin: 2010) beliefs matematika melibatkan kepercayaan

diri (individu), nilai tugas, orientasi tujuan dan atribusi pada matematika.

Bagaimanapun, para guru memegang peran penting dalam membangun beliefs

siswa terhadap matematika. Apa yang diyakini siswa, sebagian besar berdasarkan

pengalaman yang diperolehnya selama belajar matematika. Oleh karena itu guru

harus mengetahui beliefs siswa terhadap matematika sebelum memulai

pembelajarannya supaya guru dapat merencanakan pembelajaran dan mengatur

lingkungan kelas sehingga siswa dapat mengembangkan beliefs mengenai

matematika dan pembelajaran matematika.

Dengan demikian, beliefs siswa adalah kondisi struktur kognitif seseorang (siswa)

yang berkenaan dengan pandangannya terhadap kemampuan diri, objek
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matematika, proses pembelajaran matematika, dan kegunaan materi matematika

yang dipelajarinya.

2. Aspek Beliefs Siswa

Beliefs (keyakinan) yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh diri dan

lingkungannya. Hal ini berimplikasi bahwa keyakinan seseorang dapat berubah

sebab setiap saat. Setiap orang mengalami pembentukan, pengubahan, atau

penguataan atas keyakinan yang dimilikinya.

Goldin (Sugiman: 2009) mengambarkan dalam diri setiap individu mempunyai

emosi, sikap (attitude), keyakinan, dan nilai/etika/moral yang dimilikinya sendiri.

Proses pembentukan keyakinan adalah seperti bagan berikut.

Gambar 2.2 Proses Pembentukan Keyakinan Matematik Siswa

Ada tiga aspek yang secara simultan mempengaruhi keyakinan matematik siswa,

yakni objek pendidikan matematika, konteks kelas, dan dirinya sendiri. Menurut

Eynde, Corte, dan Verschaffel (Fauzi: 2012), diagram sistem keyakinan siswa

yang terkait dengan matematika digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.3 Sistem Keyakinan Matematik Siswa

Emosi Sikap Keyakinan Nilai/Moral
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Ketiga aspek ini satu sama lain saling mengkait dalam membentuk beliefs

matematik pada diri siswa. Implikasinya dalam pembelajaran matematika adalah

untuk meningkatkan beliefs matematik siswa, guru perlu memperhatikan kondisi

masing-masing siswa, situasi kelas secara umum, interaksi antar siswa, buku

matematika yang menjadi pegangan, media pembelajaran, dan metode mengajar.

3. Faktor yang mempengaruhi beliefs siswa

Dalam lingkungan makro yang lebih luas, terbentuknya keyakinan matematik

tidak hanya terjadi diakibatkan oleh ketiga aspek di atas. Sangat banyak faktor

yang mempengaruhi keyakinan matematik siswa. Selain faktor internal siswa,

keyakinan yang terbentuk pada diri siswa dipengaruhi oleh banyak faktor

eksternal. Faktor tersebut sangat mempengaruhi terbentuknya beliefs siswa.

Faktor-faktor yang membentuk keyakinan menurut Greer, Verschaffel, dan Corte

(Fauzi: 2012) digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keyakinan Matematik

Menurut bagan di atas, terbentuknya beliefs matematik siswa dipengaruhi banyak

faktor yang saling berhubungan yakni dari faktor budaya, sistem pendidikan,

sekolah, dan kelas. Walaupun dipengaruhi faktor-faktor yang sangat luas dan
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banyak, namun pembentukan beliefs matematik lebih dominan dipengaruhi oleh

lingkungan kelas.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan materi bilangan bulat dan pecahan adalah

penelitian Wadaya (2015) tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan

soal pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas

VII SMP Joannes Bosco Yogyakarta. Hasil analisis data diperoleh kesimpulan

jenis-jenis kesalahan serta presentasi siswa yaitu : kesalahan tekhnis sebesar 16%;

kesalahan menggunakan definisi atau teorema sebesar 84%; kesalahan data

sebesar 20%; kesalahan mengintepretasikan bahasa sebesar 72%; kesalahan

memvisualisasikan sebesar 20%; kesalahan logika dalam menarik kesimpulan

sebesar 24%. Faktor-faktor penyebab kesalahan yang terletak dalam diri siswa

yaitu : siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan, siswa kurang konsentrasi

saat mengerjakan soal; siswa tidak memahami konsep penjumlahan dan

pengurangan; siswa kurang aktif bertanya takut untuk mengemukakan pendapat;

siswa kurang teliti dalam membaca soal cerita; siswa tidak memahami maksud

soal; siswa kurang memahami konsep untung dan rugi; faktor-faktor kesalahan

yang terletak di luar diri siswa yaitu: suasana kelas yang kurang kondusif;

pengalaman belajar yang kurang baik; buku teks yang kurang lengkap dan siswa

kurang termotivasi.

Hidayati (2017) tentang analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal

pada materi bilangan bulat di kelas vii smp muhammadiyah 2 tugumulyo tahun

pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian menerangkan bahwa faktor penyebab siswa
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kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal bilangan bulat adalah: tidak tahu sama

sekali cara mengoperasi dan penurunan soal, belum mengerti materi bilangan

bulat, tidak memahami konsep penyelesaian soal, belum memahami cara

menentukan hasil akhir pada soal, kurang memperhatikan guru pada saat

menjelaskan materi dan latihan penyelesaian soal.

Utami (2016) tentang analisis kesulitan siswa smp kelas VII dalam menyelesaikan

soal operasi hitung bilangan dan solusi pemecahannya. Berdasarkan hasil analisis

terhadap jawaban tes tertulis dan hasil analisis terhadap hasil wawancara dengan

siswa mengenai kesulitan mereka dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung

diatas , maka dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut : pemahaman siswa terhadap

konsep operasi hitung campuran bilangan bulat dan pecahan masih kurang,

pemahaman siswa dalam prinsip membedakan antara jumlah kuadrat dan kuadrat

jumlah masih kurang, siswa lupa dengan rumus-rumus yang digunakan serta

syarat-syarat penyelesaian operasi hitung bilangan pecahan, pemahaman siswa

dalam mengkonversi prinsip pecahan campuran ke pecahan biasa maupun

pecahan decimal ke pecahan biasa masih kurang, kemampuan siswa dalam

menyelesaiakan soal cerita yang tipenya penalaran maupun pemecahan masalah

masih kurang, kurangnya Reinforcement/penguatan kembali rumus yang diajarkan

oleh guru kepada siswa.

Penelitian yang relevan dengan bahan ajar adalah Hidayanto (2013) tentang

pengembangan bahan ajar berbasis realistic mathematic education untuk

membangun kemampuan komunikasi matematis siswa smp kelas viii. Hasil

penelitiannya adalah Bahan ajar yang dikembangkan memenuhi tiga prinsip dan
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lima karakteristik RME. Bahan ajar ini dikembangkan dengan memperhatikan

standar bahan ajar PMRI agar lebih sesuai dengan karakter siswa di Indonesia..

Bahan ajar yang dikembangkan efektif dan layak diaplikasikan untuk membangun

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi fungsi. Analisis terhadap

grafis dan sajian bahan ajar berbasis RME ini membuat siswa lebih tertarik untuk

belajar matematika dan membantunya dalam memahami permasalahan yang

disajikan. Temuan dari analisis hasil uji coba produk menunjukkan bahwa bahan

ajar ini lebih efektif pada siswa kelompok atas, dengan demikian aplikasi bahan

ajar ini akan lebih efektif untuk pembelajaran pada golongan siswa kelompok atas

atau pada kelas unggulan di sekolah.

Penelitian Sholihah (2015) tentang pengembangan bahan ajar (buku siswa)

matematika untuk siswa tunarungu berdasarkan standar isi dan karakteristik siswa

tunarungu pada sub pokok bahasan menentukan hubungan dua garis, besar sudut,

dan jenis sudut kelas vii smplb/b taman pendidikan dan asuhan (tpa) jember. Hasil

penelitiannya adalah Siswa merasa senang dengan pembelajaran matematika yang

menggunakan bahan ajar khusus untuk siswa tunarungu, karena mereka merasa

lebih muda memahami materi yang disajikan dalam bahan ajar tersebut. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran.

Dihasilkan bahan ajar metematika untuk siswa tunarungu berdasarkan standar isi

dan karakteristik siswa tunarungu pada sub pokok bahasan menentukan hubungan

dua garis, besar sudut, dan jenis sudut SMPLB/B kelas VIII semester genap yang

layak dan dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
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Penelitian Yuanita (2011) tentang kepercayaan matematika dan kemampuan

pemecahan masalah siswa SMP Negeri 13 Pekanbaru dalam pelaksanaan

pembelajaran pendekatan realistic mathematics education (RME). Berdasarkan

hasil penelitian nya terdapat hubungan yang berarti antara kepercayaan

matematika dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dapat

disimpulkan siswa dengan kepercayaan yang tinggi akan lebih berhasil dan

mampu memecahkan persoalan matematika.

F. Kerangka Pikir

Rendahnya nilai siswa pada materi bilangan bulat dan pecahan yang dibuktikan

pada studi pendahuluan yaitu hasil wawancara dengan salah satu guru kelas VII di

SMP Negeri 1 Metro Lampung terdapat beberapa kesulitan siswa pada materi

bilangan bulat dan pecahan. Faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa pada

materi bilangan bulat dan pecahan salah satunya adalah penggunaan bahan ajar

yang tidak sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa serta tidak sesuai dengan

Kurikulum 2013.

Salah satu solusi yang bisa dilakukan yaitu mengembangkan bahan ajar yang

sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa serta sesuai dengan Kurikulum

2013. Karena pada kurikulum ini diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia

yang produktif, kreatif dan inovatif melalui penguatan spiritual, sikap,

ketrampilan dan pengetahuan. Pengembangan bahan ajar itu sendiri akan lebih

efektif apabila didukung dengan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi

pemahaman konsep siswa, salah satunya adalah Model Pembelajaran Alqurun

(Alqurun Teaching Model, disingkat ATM). Model Pembelajaran ATM adalah



45

suatu model pembelajaran yang di dalamnya memuat langkah-langkah

pembelajaran untuk mencapai 4 kompetensi inti atau taksonomi bloom pada

kurikulum 2013. Model Pembelajaran ATM memiliki urutan kegiatan yaitu:

A berarti Acknowledge (pengakuan) adalah urutan pertama atau kegiatan

pendahuluan dalam pembelajaran.Acknowledge (pengakuan) merupakan salah

satu bentuk alat pendidikan yang mampu membangkitkan motivasi belajar bagi

siswa. Motivasi belajar siswa akan meningkat ketika prestasi dan kerja keras

untuk mencapai kesuksesan belajar itu diiringi pengakuan/penghargaan dan

apresiasi yang baik.

L berati Literature (penelusuran pustaka), Q berati Quest (menyelidiki/ analisis),

U berarti Unite (menyatukan/ sintesis), R berarti Refine (menyaring) adalah

kegiatan inti dalam pembelajaran. Literature atau penelusuran pustaka ini

dilakukan oleh siswa dan guru menyediakan atau memfasilitasi berbagai sumber

belajar dari materi yang akan dipelajari oleh siswa. Quest atau menyelidiki adalah

kegiatan penyelidikan siswa terhadap beberapa objek, fakta, atau data dari materi

yang akan dipelajari. Pada saat siswa melakukan aktivitas penyelidikan, maka

guru berperan memberikan bimbingan, bantuan atau pendampingan. Penyelidikan

yang dilakukan oleh siswa harus dapat memilah suatu objek, fakta, atau data

menjadi beberapa bagian yang lebih kecil/ sederhana.

U untuk Unite atau menyatukan/ mensintesis adalah kegiatan mengabungkan

berbagai unsur yang memiliki kesamaan sifat atau karakter dari objek, fakta, atau

data dari materi yang akan dipelajari. Pada tahap unite ini, peran guru

memberikan pengarahan dan klarifikasi terhadap hasil sintesis yang dilakukan
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siswa. R untuk Refine atau menyaring adalah kegiatan siswa dalam menyaring

atau memilih gabungan unsur dari hasil kegiatan unite. Kegiatan refine ini

bertujuan untuk mengendapkan unsur-unsur yang penting dari hasil kegiatan

unite. Pada tahap refine, guru memberikan kesempatan siswa untuk

menginternalisasi (memasukkan) materi tersebut kedalam pikirannya.

U (Use) atau penerapan dan N (Name) adalah kegiatan penutup dalam

pembelajaran. Use atau penerapan adalah kegiatan mengimplementasikan

pengetahuan yang diterima siswa dari kegiatan inti sebelumnya. Penerapan dapat

dilakukan untuk menyelesaikan masalah atau soal yang berkaitan dengan materi

tersebut. Siswa menyelesaikan masalah atau soal sebagai latihan. Peran guru

adalah memberikan keleluasaan siswa untuk menyelesaikan masalah/soal tersebut

dengan caranya sendiri. N untuk Name atau menamakan adalah kegiatan

menentukan cara baru penyelesaian masalah/soal yang paling efektif dan siswa

memberikan nama cara barunya tersebut. Siswa memiliki cara penyelesaian

sendiri dan menamakan cara penyelesaian nya tersebut.

Dengan menggunakan model pembelajaran ATM, peneliti akan mengembangkan

bahan ajar pada konsep materi bilangan bulat dan pecahan. Pemilihan materi

materi bilangan bulat dan pecahan dikarenakan, materi bilangan bulat dan pecahan

merupakan salah satu materi yang sangat penting untuk dasar materi selanjutnya

seperti materi bilangan berpangkat pada kelas IX. Tujuan pembelajaran materi

bilangan bulat dan pecahan adalah agar siswa memperoleh rasa percaya diri

mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik,

dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapat bernalar secara matematik.
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Selain itu, diharapkan pula siswa mampu untuk berpikir logis, analitis, sistematis,

kritis, dan kreatif. Sehingga dalam pembelajaran setiap siswa hendaknya memilki

potensi pada ranah spiritual, kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pengembangan bahan ajar berbasis ATM pada konsep materi bilangan bulat dan

pecahan diharapkan dapat memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan

perbaikan dan pengayaan bagi siswa, menempatkan siswa sesuai dengan tingkat

kemampuan yang dimiliknya, mengetahui kemajuan dan perkembangan serta

keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama

jangka waktu tertentu, untuk keperluan bimbingan dan konseling serta untuk

keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

Pengembangan bahan ajar berbasis ATM tidak hanya diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep namun juga mampu meningkatkan

beliefs siswa terhadap hasil belajar. Beliefs siswa dapat dibentuk melalui

pengalaman siswa selama belajar matematika. Salah satu indikator beliefs siswa

adalah keyakinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses

pembelajaran mengikuti langkah ATM yang mampu meningkatkan beliefs siswa

adalah tahapan acknowledge (Pengakuan). Pada tahap acknowledge guru

menyampaikan penjelasan tentang para ahli matematika yang diharapkan

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar matematika. Siswa yang termotivasi

diharapkan memiliki beliefs yang tinggi terhadap matematika.

Tahapan selanjutnya adalah Quest (Menyelidiki), tahapan ini siswa menyelidiki

objek, fakta, atau data dari materi yang dipelajari. Dengan tahapan ini, siswa

menggunakan penalarannya untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Hal
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ini sesuai dengan indikator beliefs yaitu keyakinan siswa terhadap karakteristik

matematika dimana matematika dipandang sebagai ilmu yang terbentuk dari

proses penalaran.

Tahapan Use (Penerapan) berisi latihan soal yang diberikan kepada siswa agar

menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan materi dan berasal dari kehidupan

sehari-hari. Siswa yang mampu menyelesaikan persoalan dalam tahap Use karena

memiliki pandangan bahwa matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Tahapan Use mendukung terbentuknya beliefs siswa sesuai indikator beliefs

yakni keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika.

G. Definisi Operasional Variabel

Berikut merupakan beberapa istilah yang perlu didefenisikan secara

operasional dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan penafsiran:

1. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan mengembangkan.

Penelitian pengembangan ini merupakan suatu jenis penelitian yang tidak

dimaksudkan untuk menguji teori, tetapi untuk menghasilkan atau

mengembangkan produk, dalam penelitian ini produk yang dikembangkan

adalah bahan ajar.

2. Bahan ajar pembelajaran yang akan dikembangkan berisi materi tentang

Bilangan bulat dan pecahan. Bahan ajar ini dimulai dari menyajikan materi

secara ringkas, kemudian contoh untuk menjelaskan penerapan rumus, dan

dilanjutkan masalah beserta alternatif penyelesaian yang memandu siswa

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan Beliefs siswa.
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3. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam

memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahami ke dalam

kegiatan belajar, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat

sejumlah konsep yang dipelajari tetapi mampu mengungkapkan kembali

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti.

4. Beliefs matematik siswa adalah kondisi struktur kognitif seseorang yang

berkenaan dengan pandangannya terhadap kemampuan diri, objek

matematika, proses pembelajaran matematika, dan kegunaan materi

matematika yang dipelajarinya.

5. Model Pembelajaran Alqurun (Alqurun Teaching Model, disingkat ATM)

adalah model pembelajaran yang memiliki urutan dengan memadukan antara

urutan taksonomi Bloom dan kompetensi inti kurikulum 2013. Model

pembelajaran ini diharapakan dapat menjadi alternatif model pembelajaran

dalam matematika serta mencapai kompetensi sesuai kurikulum 2013. Model

Pembelajaran ATM ini memiliki 7 langkah yaitu: A untuk Acknowledge

(Pengakuan), L untuk Literature (Penelusuran Pustaka), Q untuk Quest

(Menyelidiki/ Analisis), U untuk Unite (Menyatukan/ Sintesis), R untuk

Refine (Menyaring), U untuk Use (Mengaplikasikan), dan N untuk Name

(Menamakan).

H. Desain Hipotetik Pengembangan

Model Pembelajaran ATM terdiri dari 7 tahap, yaitu: Tahap 1 tentang

Acknowledge atau pengakuan. Bahan ajar ini diawali dengan sebuah cerita yang

berisi tentang silsilah Leonardo yang giat untuk mempelajari tentang ilmu hitung
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sistem bilangan arab hingga jauh meninggalkan tempat tinggalnya. Dari bahan

ajar ini juga, kita dapat membuat sebuah kesimpulan bahwa ternyata segala

sesuatu yang ada di dunia ini berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu,

kita perlu belajar matematika lebih mendalam, agar kita bisa menyikapi rahasia

alam dan membuktikan kebesaran Allah SWT, sehingga dapat memperkuat

keyakinan kita kepada Allah SWT. Di bahan ajar ini juga ada apersepsi untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Dalam bahan ajar ini diberikan contoh

terlebih dahulu untuk mengingatkan siswa. Kemudian siswa diminta untuk

menyelesaikan soal yang telah disediakan.

Tahap 2 tentang literature atau penelusuran pustaka. Dalam bahan ajar ini

dilengkapi dengan literature yang diperoleh dari print out beberapa sumber terkait

dengan materi Bilangan Bulat dan Pecahan. Literature mencakupa penjelasan

materi yang akan dipelajari.

Tahap 3 tentang Quest atau menyelidiki/menganalisis, dalam bahan ajar ini ditulis

ayo menyelidiki/ menganalisis. Pada tahap ini siswa diberikan suatu masalah dan

siswa diminta untuk menyelidiki masalah tersebut. Pada saat siswa melakukan

aktivitas penyelidikan, maka guru berperan memberikan bimbingan, bantuan atau

pendampingan jika siswa membutuhkan.

Tahap 4 tentang Unite atau mensintesis. Pada bahan ajar ini diberikan soal yang

dalam penyelesaiannya harus menggunakan penyelidikan pada tahap sebelumnya,

yaitu tahap quest. Tahap 5 tentang Refine atau menyaring informasi. Setelah siswa

melakukan analisis dan sintesis, pada bahan ajar ini siswa diminta untuk

menuliskan hal apa saja yang sudah didapat dari hasil penyelidikan tersebut dan
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kesimpulan apa saja yg diperoleh.

Tahap 6 tentang Use atau menerapkan pada soal. Dalam bahan ajar diberikan

contoh soal, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal yang telah

disediakan. Tahap Use berisi latihan soal yang sesuai dengan kehidupan sehari-

hari untuk mempermudah siswa menerapkannya pada kehidupan nyata dan bidang

ilmu lainnya.

Tahap 7 tentang Name atau ayo menamakan. Tahapan ini adalah tahapan terakhir

pada bahan ajar berbasia ATM. Pada tahap ini siswa diminta untuk menentukan

cara baru penyelesaian masalah/ soal yang paling efektif dan siswa memberikan

nama cara barunya tersebut.

Bahan ajar berbasis ATM yang memuat ketujuh tahapan tersebut dapat disajikan

secara sistematis berdasarkan tahapan-tahapannya yang akan disajikan pada tabel

2.1.
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Tabel 2.1 Tahapan-tahapan ATM

Tahapan Perilaku Guru Perilaku Siswa
Tahap 1

Acknowledge
(pengakuan)

1. Guru memberikan pengakuan
dan membangkitkan siswa
akan kebesaraan ALLAH
SWT dan perlunya
mendekatkan diri kepadaNya.

2.Guru melakukan apersepsi
dengan tanya jawab kepada
siswa.

1. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Tahap 2
Literature

(Penelusuran
Pustaka)

Guru menyediakan literatur atau
dapat pula guru menugaskan
siswa untuk mencari literatur
pada sumber yang telah
ditentukan oleh guru.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan mencari
literatur yang ditugaskan guru.

Tahap 3
Quest

(menyelidiki/
menganalisis)

Guru meminta siswa untuk
melakukan kegiatan
penyelidikan terhadap beberapa
objek, fakta, atau data dari
materi yang dipelajari.

Siswa untuk melakukan
kegiatan penyelidikan terhadap
beberapa objek, fakta, atau data
dari materi yang dipelajari.

Tahap 4
Unite

(Menyatukan/
Mensintesis)

Guru memberikan pengarahan
dan klarifikasi terhadap hasil
sintesis.

Siswa mengabungkan berbagai
unsur yang memiliki kesamaan
sifat atau karakteristik dari
beberapa objek, fakta, atau data
dari materi yang dipelajari.

Tahap 5
Refine

(Menyaring)

Guru memberikan kesempatan
siswa untuk menginternalisasi
(memasukkan) materi tersebut
ke dalam pikirannya.

Siswa menyaring/
memilih gabungan unsur dari
kegiatan unite.

Tahap 6
Use

(Penerapan)

Guru memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah/soal
tersebut dengan caranya sendiri.

Siswa mengimplementasikan
pengetahuan dari hasil kegiatan
sebelumnya untuk dapat
menyelesaikan masalah/soal
yang berkaitan dengan materi
tersebut.

Tahap 7
Name

(Menamakan)

Guru mengarahkan dan menguji
efektivitas atau cara baru yang
dinamakan siswa.

Siswa memberikan nama dari
cara baru penyelesaian
masalah/soal yang paling
efektif.

Sumber: Sutiarso (2016)



III. METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Metro Lampung. Dengan subjek adalah

seluruh siswa kelas VII.  Sampel penelitian adalah kelas VII.5 yang terdiri atas 30

orang siswa dan VII.6 yang terdiri atas 30 orang siswa. Penelitian dilaksanakan

pada awal semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

B. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and

development) dengan mengikuti alur Tessmer (Ilma: 2013). Langkah-langkah

penelitian dan pengembangan ini dijelaskan dengan rancangan sebagai berikut.

1. Tahap preliminary

Tahap ini dibagi menjadi dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap pendesainan.

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan analisis materi dan tujuan pembelajaran.

Pada tahap desain, peneliti melakukan pendesainan bahan ajar yang

dikembangkan. Produk yang dihasilkan dinamakan prototype satu.

2. Tahap formative evaluation

Pada tahap ini dilaksanakan tahap-tahap sebagai berikut. (1) self evaluation

(evaluasi diri). Pada tahap ini dilakukan penilaian diri sendiri terhadap hasil

pengembangan pembelajaran, (2) expert review (uji ahli). Hasil desain pada
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prototype 1 yang dikembangkan atas dasar self evaluation (evaluasi diri) diberikan

kepada ahli. Saran-saran dari ahli digunakan untuk merevisi desain

pengembangan bahan ajar, (3) one to one (uji coba perorangan). Pada tahap ini

dilakukan ujicoba kepada beberapa orang siswa untuk hasil prototype 1. Hasil

validasi dan saran serta hasil uji coba yang diperoleh pada tahap ini dijadikan

bahan untuk merevisi hasil prototype 1. Hasil revisi dinamakan prototype 2, (4)

small group (uji coba kelompok kecil). Prototype 2 diujikan pada kelompok kecil

yang terdiri 5 siswa, kemudian hasilnya akan direvisi dan diperbaiki lagi dan hasil

revisinya dinamakan prototype 3, (5) field test (uji lapangan). Prototype diujikan

pada objek penelitian dan hasilnya diharapkan memenuhi kriteria kualitas.

Adapun alur desain penelitian pengembangan yang dikembangkan oleh Tessmer

(Nursyahidah: 2012) sebagai berikut.

s

Gambar 3.1 Alur Desain formative evaluation (Tessmer, 1998)

C. Instrumen Penelitian

1. Jenis instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,

yaitu nontes dan tes. Instrumen-instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut.

Self
Evaluation

Expert Review

One To One

Small
Group

Field
Test

revisi

revisi revisi
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1.1 Instrumen Non Tes

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan

langkah–langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis instrumen

nontes yang digunakan, yaitu wawancara dan angket. Wawancara digunakan saat

studi pendahuluan berupa pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan untuk

melakukan wawancara dengan guru saat observasi mengenai kondisi awal siswa

dan pemakaian buku teks di sekolah. Instrumen yang kedua, yaitu angket

digunakan pada beberapa tahapan penelitian. Angket ini memakai skala Likert

dengan empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan

tujuan pemberian angket. Beberapa jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai

berikut:

a. Angket Validasi Bahan Ajar

Instrumen untuk memvalidasi bahan ajar diserahkan kepada ahli materi dan ahli

media. Instrumen yang diberikan berupa skala likert dengan empat pilihan

jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K), serta

dilengkapi dengan komentar dan saran dari para ahli. Kriteria yang menjadi

penilaian dari ahli materi adalah: (1) Aspek kelayakan isi, meliputi kesesuaian

materi dengan KD, keakuratan materi, keberadaan modul dalam mendorong

keinginan siswa; (2) Aspek kelayakan penyajian, meliputi teknik penyajian,

kelengkapan penyajian, penyajian pembelajaran, koherensi dan keruntutan proses

berpikir; serta (3) Aspek penilaian pembelajaran ATM (Alqurun Teaching

Model). Tujuan pemberian skala ini adalah menilai kesesuaian isi bahan ajar

dengan pembelajaran ATM dan kemampuan pemahaman konsep matematis.
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Kriteria penilaian oleh ahli media adalah: (1) Aspek kelayakan kegrafikan,

meliputi desain isi bahan ajar; serta (2) Aspek kelayakan bahasa, meliputi

kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan

siswa, kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah dan simbol.

Pemberian skala ini bertujuan untuk menilai tampilan bahan ajar dan kesesuaian

antara desain yang digunakan dan isi bahan ajar.

b. Angket Uji Coba Bahan Ajar

Instrumen angket ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba bahan

ajar, untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan siswa, dan

tanggapannya terhadap bahan ajar. Instrumen yang diberikan berupa pernyataan

skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B),

Kurang (K), Sangat Kurang (SK).

c. Angket Beliefs Siswa

Skala beliefs siswa pada penelitian ini mengukur empat aspek, yaitu keyakinan

siswa terhadap karakteristik matematika, keyakinan siswa terhadap kemampuan

diri sendiri, keyakinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika,

dan keyakinan siswa terhadap kegunaan matematika. Angket beliefs siswa yang

digunakan adalah angket berupa checklist (daftar cek). Pengukuran skor untuk

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dilakukan menggunakan skala likert

dengan skala 4 yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan

sangat tidak sesuai (STS) dengan kriteria penilaian berdasarkan pernyataan

positin dan pernyataan negatif terdapat pada tabel. Skala beliefs siswa

ditunjukkan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Skala Beliefs Siswa

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Skala Nilai Skala Nilai

Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2

Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4

Indikator kemampuan beliefs siswa ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Aspek Penilaian Beliefs Siswa

No ASPEK INDIKATOR
1 Keyakinan Siswa

Terhadap
Karakteristik
Matematika

1. Matematika dipandang sebagai ilmu yang abstrak dan penuh
rumus

2. Matematika dipandang sebagai ilmu yang terbentuk dari
proses penalaran

3. Matematika sebagai ilmu berfikir logis , kritis dan kreatif

2 Keyakinan Siswa
Terhadap
Kemampuan Diri
Sendiri

4. Pandangan siswa tentang kemampuan matematika yang
dimilikinya

5. Pandangan tentang kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
siswa pada matematika

3 Keyakinan Siswa
Dalam Mengikuti
Proses
Pembelajaran

6. Pandangan siswa terhadap proses pembelajaran yang ideal
7. Pandangan siswa terhadap keberhasilan proses pembelajaran

matematika
8. Pandangan siswa terhadap kendala yang dapat mempengaruhi

keberhasilan proses pembelajaran matematika

4 Keyakinan Siswa
Terhadap
Kegunaan
Matematika

9. Pandangan siswa terhadap kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari hari

10. Pandangan siswa tehadap kegunaan matematika dalam bidang
ilmu lain

Sugiman (2009)

Sebelum digunakan pada uji lapangan, skala beliefs siswa ini divalidasi oleh ahli,

yaitu Yohana Oktariana, M.Pd., Beliau adalah Dosen Bimbingan Konseling di

Universitas Lampung. Tujuan dari validasi ini adalah melihat kesesuaian isi

dengan indikator dan tujuan pembuatan skala. Kriteria yang menjadi penilaian

dari ahli adalah: (1) Keterkaitan indikator dengan tujuan; (2) Kesesuaian

pernyataan dengan indikator yang diukur; (3) Kesesuaian antara pernyataan

dengan tujuan; serta (4) Penggunaan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan

penilaian tiap kriteria tersebut, skala beliefs siswa telah memenuhi kriteria baik
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dan dinyatakan layak untuk digunakan pada uji lapangan. Secara lengkap, kisi-kisi

dan instrumen skala beliefs siswa dapat dilihat pada Lampiran.

Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk mengetahui

reliabilitas dan validitas secara empiris. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII

dengan 30 responden. Proses perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Hasil

perhitungan validitas butir pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.3, sedangkan

data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Validitas Skala Beliefs Siswa

No pernyataan rxy Kriteria No pernyataan rxy Kriteria

1 0,67 Valid 20 0,49 Valid
2 0,75 Valid 21 0,57 Valid
3 0,48 Valid 22 0,57 Valid
4 0,45 Valid 23 0,45 Valid
5 0,46 Valid 24 0,50 Valid
6 0,48 Valid 25 0,44 Valid
7 0,49 Valid 26 0,43 Valid
8 0,59 Valid 27 0,57 Valid
9 0,66 Valid 28 0,40 Valid

10 0,40 Valid 29 0,41 Valid
11 0,47 Valid 30 0,51 Valid
12 0,48 Valid 31 0,50 Valid
13 0,48 Valid 32 0,47 Valid
14 0,44 Valid 33 0,61 Valid
15 0,38 Valid 34 0,57 Valid
16 0,56 Valid 35 0,62 Valid
17 0,77 Valid 36 0,52 Valid
18 0,38 Valid 37 0,58 Valid
19 0,42 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 37 butir pernyataan dengan indeks

konsistensi internal lebih dari 0,374. Dari hasil perhitungan lampiran D.2

menunjukkan bahwa angket tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,91

dengan demikian angket tersebut memenuhi kriteria angket yang layak digunakan

untuk mengambil data. Maka dapat disimpulkan, terdapat 37 butir pernyataan

yang dapat digunakan.
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2. Instrumen Tes

Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penilaian pada tabel 3.4.

Tabel. 3.4 Aspek Pemberian Skor Pemahaman Konsep Matematis

No. Indikator Ketentuan
Skor

Maks.

1.

Menyatakan

ulang sebuah

konsep

a. Tidak menjawab 0

b. Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi salah 1

c. Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar 2

2.

Mengidentifikasi

objek menurut

sifat tertentu

sesuai dengan

konsepnya

a. Tidak menjawab 0

b. Mengidentifikasi objek menurut sifat tertentu tetapi

tidak sesuai dengan konsepnya
1

c. Mengidentifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya
2

3.

Memberi contoh

dan non contoh

dari konsep

a. Tidak menjawab 0

b. Memberi contoh dan non contoh tetapi salah 1

c. Memberi contoh dan non contoh dengan benar 2

4.

Menyajikan

konsep dalam

bentuk

representasi

matematis

a. Tidak menjawab 0

b. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi

matematis tetapi salah
1

c. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi

matematis dengan benar
2

5.

Mengembangkan

syarat perlu atau

cukup dari suatu

konsep

a. Tidak menjawab 0

b. Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu

konsep tetapi salah
1

c. Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari suatu

konsep dengan benar
2

6.

Menggunakan,

memanfaatkan

dan memilih

prosedur tertentu

a. Tidak menjawab 0

b. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur

tertentu tetapi salah
1

c. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur

tertentu dengan benar
2

7.

Mengaplikasikan

konsep atau

algoritma ke

pemecahan

masalah

a. Tidak menjawab 0

b. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah tetapi salah
1

c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke

pemecahan masalah dengan benar
2
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Instrumen pada tabel di atas berupa tes kemampuan pemahaman konsep

matematis. Tes ini diberikan secara individual yang diberikan sebelum dan setelah

pembelajaran serta bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep

matematis. Sebelum diberikan di awal dan akhir pembelajaran, instrumen ini

diujicobakan terlebih dulu pada kelas lain yang telah menempuh materi bilangan

bulat dan pecahan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya pembeda soal. Uji-uji tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Uji Validitas

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen

dengan materi yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas isi dapat

dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matrik pengembang

instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang akan diteliti, indikator

sebagai tolak ukur dengan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang

telah dijabarkan dalam indikator. Suatu intrumen penelitian dikatakan valid jika :

1. Jika koefisien kolerasi product moment > ( ; − 2), = jumlah sampel.

2. Nilai Sig. ≤
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik kolerasi

product moment adalah:

  
     2222  







YYnXXn

YXXYn
rxy

Keterangan:

rx y : validitas untuk butir ke-i
n : Jumlahresponden
X : Skor variabel (jawaban responden)
Y : Skor total variabel untuk responden
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Tabel 3.5 Hasil Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Nomor Soal rtabel rxy Keterangan
1 0,374 0,65 Valid
2 0,374 0,59 Valid
3 0,374 0,60 Valid
4 0,374 0,59 Valid
5 0,374 0,64 Valid
6 0,374 0,62 Valid

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran D.1 halaman 284.

b. Menentukan Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan kata

lain instrumen dikatakan reliabel jika hasil pengukuran yang dilakukan dengan

menggunakan instrumen tersebut berulang kali terhadap subjek yang sama

menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya ajeg (stabil). Perhitungan

koefisien reliabilitas instrumen ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2008)

yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus

Alpha, yaitu:
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Keterangan :

11r : nilai reliabilitas instrumen (tes)

n : banyaknya butir soal
2

i : varians dari butir soal ke – i

: varians total

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya

digunakan patokan sebagai berikut.

2
t
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1. Apabila sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar

yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang

tinggi (reliabel).

2. Apabila lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliabel)

(Sudijono, 2011: 208-210).

Sudijono (2011: 209) berpendapat bahwa suatu tes dikatakan baik apabila

memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70. Kriteria yang akan digunakan adalah memiliki

nilai reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen

kemampuan pemahaman konsep matematis, diperoleh nilai koefisien reliabilitas

hasil tes adalah sebesar 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang

diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga instrument memiliki data

yang reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen dapat dilihat pada

Lampiran D.2 halaman 286.

c. Tingkat Kesukaran

Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sukar. Instrumen yang terlalu mudah tidak akan merangsang siswa untuk

mempertinggi usahanya dalam memecahkan masalah. Sebaliknya soal yang

terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai semangat

untuk mencoba lagi, karena diluar jangkauannya (Arikunto, 2008: 207). Analisis

tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolong

sukar atau mudah. Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat

kesukaran suatu butir soal.
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Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

TK = JI
Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soalJ : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperolehI : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal Robert L.Thorndike

dan Elizabeth Hagen menggunakan kriteria indeks kesukaran sebagai berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
P≤0,29 Terlalu Sukar

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (sedang)
0,70< P≤ 1,00 Terlalu mudah

Sudijono (2011: 372)

Dari perhitungan diperoleh kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini

adalah soal dengan interpretasi sedang, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, dan 6. Dari 6 butir soal didapat

tingkat kesukaran soal adalah pada tingkat sedang atau dikategorikan cukup

kecuali soal nomor 3 dikategorikan soal dengan interpretasi yang mudah.

Perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.7. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran D.3 halaman 288.

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi
1 0,63 Cukup
2 0,69 Cukup
3 0,71 Terlalu mudah
4 0,68 Cukup
5 0,63 Cukup
6 0,63 Cukup
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d. Daya Pembeda

Daya pembeda instrumen adalah tingkat kemampuan instrumen untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang

berkemampuan rendah. Butir tes yang baik adalah butir tes yang mampu

membedakan kelompok atas dan kelompok bawah. Oleh karena itu, butir tes harus

dihitung daya pembedanya. Sudijono (2011: 120) mengemukakan bahwa

menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus:

DP = JA − JBIA
Keterangan:
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : jumlah skor ideal kelompok (atas)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Nilai Interpretasi

0,00≤ DP ≤ 0,10 Sangat buruk
0,10≤ DP ≤ 0,19 Buruk
0,20≤ DP ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30≤ DP ≤ 0,49 Baik

DP≥ 0,50 Sangat baik
Sudijono(2011: 395)

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan

interpretasi BAIK, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran DP > 0,30. Hasil

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Daya Pembeda Butir Soal

No. Butir Soal Nilai P Interpretasi
1 0,70 Baik
2 0,75 Baik
3 1,00 Baik
4 0,70 Baik
5 0,75 Baik
6 0,95 Baik

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada lampiran D.3

halaman 288. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya beda menunjukkan bahwa soal-soal yang layak digunakan

seluruhnya berjumlah 6 soal, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hal ini

didasarkan pada data-data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif

sebagai berikut.

1. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara pada tahap preliminary, hasil

review berbagai jurnal penelitian yang relevan, dan hasil penelaahan buku teks

matematika kelas VII SMP kurikulum 2013. Data ini digunakan sebagai acuan

untuk menyusun bahan ajar pembelajaran. Data hasil pemberian angket yang

diperoleh pada tahap validasi bahan ajar dianalisis secara deksriptif kualitatif.

Pada tahap validasi bahan ajar diperoleh data berupa saran dan komentar ahli,

yang digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki bahan ajar. Analisis data
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hasil angket respon guru dan tingkat keterbacaan dan ketertarikan siswa juga

dilakukan secara deskriptif kualitatif.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari angket beliefs siswa dan tes kemampuan

pemahaman konsep matematis. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan memberikan angket beliefs siswa dan tes kemampuan pemahaman konsep

matematis sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest)

pada kelas eksperimen dan kontrol. Data yang diperoleh dari pretest dan postest

dianalisis menggunakan uji statistik induktif. Sebelum melakukan analisis uji

statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data responden

berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2010: 76). Uji normalitas ini

menggunakan bantuan program SPSS, dengan membaca nilai Signifikansi

menggunakan rumus Kolmogrov-smirnov.

Dengan mengambil taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai

berikut.

 Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, berdistribusi tidak normal.

 Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest, untuk menguji

kemampuan pemahaman konsep matematis dan beliefs siswa. Setelah dilakukan

pengujian normalitas dari kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol hasilnya

sebagai berikut.
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1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas VII.5

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.6 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.

Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas

Perlakuan Kelas Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Tes

Kemampuan
Awal

Eksperimen 0,001 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = tidak
normal

Kontrol 0,000 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = tidak
normal

Tes
Kemampuan

Akhir

Eksperimen 0,130 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal
Kontrol 0,002 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = tidak

normal

Hasil uji normalitas sebaran data tes kemampuan awal kelas eksperimen

menghasilkan data yang memiliki Signifikansi = 0,001. Dengan demikian,

Signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tes kemampuan

awal kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan normalitas

sebaran data kemampuan akhir kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut

memiliki Signifikansi = 0,130. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 0,05

maka dapat disimpulkan data kemampuan akhir kelas eksperimen berdistribusi

normal.

Hasil uji normalitas data kemampuan awal kelas kontrol diketahui bahwa data

tersebut memiliki Signifikansi = 0,000. Dengan demikian, Signifikansi kurang dari

0,05 maka dapat disimpulkan data kemampuan awal kelas kontrol berdistribusi

tidak normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data kemampuan akhir kelas

kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,002.
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Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

data kemampuan akhir kelas kontrol tidak normal.

2. Belief Siswa

Data uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan hasil posttest kelas VII.5

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.6 sebagai kelas kontrol. Berikut hasil uji

normalitas sebaran data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas

Perlakuan Kelas Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Tes

Kemampuan
Awal

Eksperimen 0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal
Kontrol 0,130 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal

Tes
Kemampuan

Akhir

Eksperimen 0,036 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = tidak
normal

Kontrol 0,068 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal

Hasil uji normalitas data kemampuan awal kelas eksperimen diketahui bahwa data

tersebut memiliki Signifikansi = 0,200. Dengan demikian, Signifikansi lebih dari

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan awal kelas eksperimen

berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data kemampuan akhir

kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,036.

Dengan demikian, Signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data

kemampuan akhir kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas sebaran data kemampuan awal kelas kontrol diketahui bahwa

data tersebut memiliki Signifikansi = 0,130. Dengan demikian, Signifikansi lebih

dari 0,05 maka dapat disimpulkan data kemampuan awal kelas kontrol

berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran data kemampuan akhir
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kelas kontrol diketahui bahwa data tersebut memiliki Signifikansi = 0,068.

Dengan demikian, Signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

data kemampuan akhir kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah data memenuhi

uji normalitas, maka analisis yang digunakan adalah  uji t (t test) data tes

kemampuan awal dan akhir dengan bantuan SPSS. Hipotesis penelitian dapat

diterangkan secara rinci sebagai berikut.

a. Uji Hipotesis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis kemampuan pemahaman konsep matematis

adalah:: Tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar berbasis ATM.: Ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

Kriteria Uji:

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis

ATM dengan siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan

siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.
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b. Uji Hipotesis Beliefs Siswa

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis beliefs siswa adalah:

H0: Tidak ada perbedaan beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis

ATM dengan siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

H1: Ada perbedaan beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM

dengan beliefs siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

Kriteria Uji:

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan beliefs siswa yang

menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan beliefs siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

H1 diterima apabila Sig. < 0,05 artinya ada perbedaan beliefs siswa yang

menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan beliefs siswa yang tidak

menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

b. Uji N-Gain

Untuk melihat peningkatan dan kategori efektivitas kemampuan pemahaman

konsep matematis dan beliefs siswa, digunakan selisih (N-Gain) pretest dan

postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu dengan rumus:

= −−
Keterangan:

G : N-Gain
Spost : Skor Posttest
Spre : Skor Pretest
Smaks : S Maksimum
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Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan dengan menggunakan klarifikasi Hake

(Colleta: 2007). Tingkat efektivitas dan klasifikasi berdasarkan rata-rata nilai N-

Gain pada data pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat

dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Nilai rata-rata N-Gain dan klasifikasinya

Rata-rata N-Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas

g ≥ 0,70 Tinggi Efektif

0,3 < g ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif

g ≤ 0,3 Rendah Kurang Efektif

a. Uji Normalitas

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Data uji normalitas diperoleh dari hasil N-Gain kemampuan pemahaman konsep

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji SPSS. Berikut hasil uji normalitas

sebaran data N-Gain pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas N-Gain Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Eksperimen 0,068 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal

Kontrol 0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal

Berdasarkan Tabel 3.13 di atas uji normalitas N-Gain dengan taraf kepercayaan

5% (α = 0,05) diperoleh nilai Asym. Sig (2-tailed) untuk kelas kontrol adalah 0,20

sedangkan pada kelas eksperimen 0,068. Untuk kelas kontrol diperoleh keputusan

terima H0 karena nilai Asym. Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 dan untuk kelas

eksperimen juga diperoleh keputusan terima H0 karena Asymp. Sig (2-tailed)

0,068 > 0,05. Hal ini berarti data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

berdistribusi normal.
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2. Beliefs Siswa

Data uji normalitas diperoleh dari hasil N-Gain beliefs siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Berikut hasil uji normalitas sebaran data N-Gain pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas N-gain Beliefs Siswa

Kelas Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Eksperimen 0,012 Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 = tidak

normal
Kontrol 0,124 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal

Berdasarkan Tabel 3.14 di atas uji normalitas N-Gain dengan taraf kepercayaan

5% (α = 0,05) diperoleh nilai Asym. Sig (2-tailed) untuk kelas kontrol adalah

0,124 sedangkan pada kelas eksperimen 0,012. Untuk kelas kontrol diperoleh

keputusan terima H0 karena nilai Asym. Sig (2-tailed) 0,124 > 0,05, sehingga N-

Gain kelas kontrol berdistribusi normal dan untuk kelas eksperimen diperoleh

keputusan tolak H0 karena Asymp. Sig (2-tailed) 0,012 < 0,05 berarti data N-Gain

beliefs siswa pada kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Uji homogenitas ini berguna untuk menguji kehomogenan data N-Gain

kemampuan pemahaman konsep matematis. Analisis data uji homogenitas dengan

menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.15 Hasil Uji Homogentitas N-Gain Pemahaman Konsep Matematis

Data Sig. Keterangan
N-Gain 0,830 Sig. > 0,05 = homogen
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Berdasarkan Tabel di atas hasil uji homogenitas data N-Gain dengan taraf

kepercayaan 5% (α = 0,05) diperoleh nilai Sig. 0,830. Keputusan yang diperoleh

adalah H0 diterima karena nilai Sig. 0,830 > 0,05. Maka dapat dikatakan data N-

Gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen berasal dari varian yang homogen.

c. Uji Hipotesis N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis N-Gain kemampuan pemahaman konsep

matematis adalah:: Tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

berbasis ATM.: Ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

berbasis ATM.

Kriteria Uji:

H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan bahan ajar

berbasis ATM dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.

d. Uji Hipotesis N-Gain Beliefs Siswa

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis N-Gain beliefs siswa adalah:
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H0: Tidak ada perbedaan peningkatan beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar

berbasis ATM dengan beliefs siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

berbasis ATM.

H1: Ada perbedaan peningkatan beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar

berbasis ATM dengan beliefs siswa yang tidak menggunakan bahan ajar

berbasis ATM.

Kriteria Uji: H0 diterima apabila Sig. > 0,05 artinya tidak ada perbedaan

peningkatan beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM dengan

beliefs siswa yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar telah layak digunakan dan

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil akhir dari penelitian

pengembangan ini adalah tersusun produk bahan ajar berbasis ATM yang

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan beliefs

siswa.

2. Bahan ajar berbasis ATM efektif untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis

ATM lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang tidak menggunakan bahan ajar berbasis ATM. Selain itu, peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan bahan

ajar berbasis ATM dikategorikan tinggi.

3. Bahan ajar berbasis ATM efektif untuk meningkatkan beliefs siswa. Hal ini

dapat dilihat dari beliefs siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis ATM

lebih tinggi daripada beliefs siswa yang tidak menggunakan bahan ajar
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berbasis ATM. Namun, peningkatan beliefs siswa yang menggunakan bahan

ajar berbasis ATM dikategorikan rendah.

B. Saran Penelitian

Ada dua bagian pokok saran yang dianjurkan berdasarkan simpulan-simpulan

penelitian yaitu mencakup saran-saran pemanfaatan hasil dan saran-saran untuk

penelitian lebih lanjut. Saran-saran yang dianjurkan bagi pemanfaatan hasil

penelitian menekankan bagaimana mengintegrasikan hasil temuan ini ke dalam

dunia pendidikan khususnya bidang matematika. Saran tersebut yaitu: Guru

hendaknya menggunakan bahan ajar berbasis ATM sebagai alternatif untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan beliefs siswa pada

materi bilangan bulat dan pecahan.

Saran yang dianjurkan pada penelitian lanjutan menekankan usaha untuk

mengatasi keterbatasan penelitian. Tujuan penelitian lanjutan yang disarankan itu

selain untuk mengatasi keterbatasan penelitian, juga untuk mengkaji ulang temuan

studi ini secara lebih jauh. Saran-saran tersebut yaitu:

1. Peneliti hendaknya mengembangkan bahan ajar berbasis ATM pada materi

yang lain sebagai alternatif meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

2. Peneliti hendaknya memperhatikan karakteristik masing-masing siswa dalam

pembentukan kelompok diskusi saat proses pembelajaran yang diharapkan

berpengaruh terhadap pengalaman belajar siswa demi menunjangnya

peningkatan beliefs siswa.
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3. Mengujicobakan kembali bahan ajar berbasis ATM dalam jangka waktu yang

lebih lama dan dilakukan lebih dari sekali uji coba.

4. Mengembangkan bahan ajar berbasis ATM pada materi lain dengan isi dan

tampilan warna bahan ajar yang lebih menarik agar semangat belajar siswa

lebih meningkat.
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